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ABSTRAK 

Serangga odonata dapat dijadikan sebagai bioindikator kesehatan kualitas perairan, pada pertanian berfungsi sebagai 
pengendali hama karena merupakan jenis predator. Pertumbuhan Kota Malang begitu cepat menyebabkan beberapa 
area hijau berkurang sehingga meningkatnya aktivitas manusia yang berdampak terhadap lingkungan perairan 
sebagai habitat odonata. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi keragaman jenis capung dan karakteristik 
lingkungan lahan perairan terhadap keberadaan komunitas capung di Kota Malang. Penelitian dilakukan pada Juni- 
Agustus 2022 pada 3 tutupan lahan perairan di Kota Malang yaitu sungai, sawah dan danau. Pengambilan data capung 
dan lingkungan fisik dan kimia menggunakan metode point count secara random sampling tersebar di Kota Malang. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa capung di Kota Malang ditemukan terdiri dari 2 sub ordo dengan 8 famili dan total 
28 spesies dengan indeks keragaman jenis capung di Kota Malang sebesar 2,18 yang tergolong sedang. Faktor fisik 
dan kimia lingkungan secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap keragaman jenis capung berdasarkan 
uji regresi linier berganda.  

Kata kunci: Bioindikator, odonata, habitat, anisoptera, zygoptera 

ABSTRACT 

Odonata insects can be used as bioindicators of water quality health in agriculture they function is as pest control 
because they are a type of predator. The growth of Malang City is so fast that it causes some green areas to decrease 
so that human activities increase, which impacted on the aquatic environment as a habitat for Odonata. The purpose 
of the study was to identify the diversity of dragonflies and the characteristics of the aquatic environment on the 
existence of the dragonfly community in Malang City. The study was conducted in June-August 2022 on 3 water land 
covers in Malang City, namely rivers, rice fields and lakes. The data collection of dragonflies and their physical and 
chemical environment used the point count method by random sampling scattered in the city of Malang. The results 
showed that dragonflies in Malang City were found to consist of 2 sub-orders with 8 families and a total of 28 species 
with a dragonfly diversity index in Malang City of 2.18 which was classified as moderate. Physical and chemical 
environmental factors influence the diversity of dragonflies based on multiple linear regression tests. 
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1. Pendahuluan 
Area perairan menurut SNI 7645-1:2014 

termasuk dalam area yang tidak bervegetasi, 
alami/semi- alami seperti perairan laut, danau/telaga 
alami, rawa, sungai dan tubuh air alami lain. 
Ekosistem perairan sungai, lahan basah, dan perairan 
hilir menjadi habitat bagi komunitas biologi (Schofield 
et al. 2018), khususnya ordo serangga perairan dan 
semi akuatik (Merritt & Wallace, 2009). Perubahan 
habitat fisik dan sumber makanan dari sungai ke 
muara sangat mempengaruhi komunitas biologis 

(McCabe, 2011). Lahan sawah dengan parit di 
sekitarnya yang termasuk lahan basah semi-alami 
mampu mendukung populasi odonata dewasa 
(Giuliano & Bogliani, 2018). Keberadaan odonata 
memiliki peranan penting baik sebagai predator 
maupun sebagai pengendali hayati (Vatandoost, 
2021). Bagi lahan pertanian, keberadaan odonata 
dalam ekosistem sawah berperan membantu 
mengatasi hama padi pada batas tertentu (Pavithran 
et al., 2020). Sebagai predator pada habitatnya, 
odonata dapat memangsa serangga kecil lainnya 
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seperti hama, kutu daun, wereng dan juga jentik-
jentik nyamuk (Wijayanto et al., 2019). 

Odonata memiliki tingkat sensitivitas tinggi 
sehingga dianggap sebagai indikator gangguan 
lingkungan yang baik pada ekosistem darat maupun 
ekosistem perairan (Villalobos-Jimenez dkk., 2016; 
Samways & Simaika, 2017; Hecca et al., 2018). Kondisi 
perairan yang keruh (Abdul et al. 2017) akibat faktor 
fisik dan kimia dapat mengganggu biota perairan lain 
sehingga mempengaruhi keberadaan jenis Odonata 
(Buczynska & Buczynski, 2019). Kekeruhan yang 
tinggi atau kecerahan rendah dapat menghambat 
penetrasi cahaya ke dalam air yang menyebabkan 
proses fotosintesis terganggu (Heriza et al., 2018). 
Keberadaan vegetasi marginal dan riparian berupa 
tanaman air serta rerumputan sekitarnya dengan 
minim tingkat pohon dan semak belukar secara 
signifikan menyebabkan kehadiran komunitas 
odonata (Abdul et al., 2017). Oleh karena itu, 
keberadaan area perairan alami atau buatan yang ada 
di perkotaan memungkinkan menjadi habitat bagi 
keberadaan jenis Odonata. 

Sungai di Kota Malang menunjukkan penurunan 
kualitas air dengan nilai BOD yang telah melampaui 
ambang batas akibat banyaknya aktivitas manusia 
dalam menghasilkan limbah dan mencemari sungai 
(Lusiana et al., 2020). Minimnya oksigen pada 
perairan akibat pencemaran mempengaruhi habitat 
dan ketersediaan makanan bagi jenis Odonata 
(Suhaila et al, 2016). Tingginya tingkat kekeruhan air 
sungai di Malang Raya juga terjadi akibat aktivitas 
manusia (Perwira, 2019). Tingkat kekeruhan yang 
tinggi atau kecerahan rendah dapat menghambat 
penetrasi cahaya ke dalam air yang menyebabkan 
proses fotosintesis terganggu (Heriza et al., 2018). 
Sawah yang juga menjadi habitat bagi Odonata di Kota 
Malang, namun tiap tahun mengalami penurunan luas 
akibat perubahan fungsi menjadi area pemukiman. 
Tutupan lahan sawah dalam setahun, pada tahun 
2018 telah mengalami penurunan sebesar 3.35% 
(Firmansyah et al., 2021). Pentingnya menjaga 
ekosistem perairan bagi habitat biota perairan seperti 
komunitas Odonata yang ternyata berperan bagi 
kehidupan manusia, maka perlu menganalisis 
pengaruh kualitas perairan terhadap keberadaan 
komunitas Odonata di Kota Malang.  

 
2. Metode Penelitian 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Agustus 
2022, dilaksanakan pada beberapa tutupan lahan 
basah di Kota Malang yaitu sawah, danau dan sungai 
dengan 67 titik pengamatan secara random sampling. 
Berdasarkan Kelas NDVI areal perairan Kota Malang 
terbagi menjadi 29 titik untuk areal persawahan 
meliputi kawasan kecamatan Kedungkandang, 
Blimbing, Sukun dan Lowokwaru, 37 titik untuk areal 
sungai meliputi aliran sungai Amprong-Wonokoyo, 
Brantas-Lahar-Kasin, Metro-Watu-Sukun dan Mewek-
Bango dan danau meliputi danau Lembah Dieng. 

2.2 Prosedur pengambilan data 
Pengambilan data odonata dilakukan dengan 

metode jelajah (visual day flaying) pada titik 
pengamatan point count yang letakkan secara random 
pada tiap tutupan lahan perairan di Kota Malang. 
Perjumpaan odonata akan di tangkap menggunakan 
jaring serangga kemudian di dokumentasikan 
menggunakan kamera guna memudahkan identifikasi 
jenis. Pengambilan data odonata dilakukan pada 
waktu aktif odonata yaitu pagi hari pukul 06.00 WIB – 
10.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB – 17.00 WIB 
(Laily et al., 2018).  

Pengambilan data fisik-kimia lingkungan berupa 
pH air, suhu air, kelembaban, intensitas cahaya, 
kecerahan, keberadaan vegetasi dan perairan berarus 
dilakukan secara langsung dengan membawa alat-alat 
yang dibutuhkan berupa pH paper, termometer 
digital, hygrometer digital, lux meter, secchi disk, bola 
pingpong dan jaring serangga. 

 
2.3 Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dengan 
rumus sebagai berikut (Odum, 1996): 

H’=-∑Pi.LnPi 
Keterangan:  
Pi = ni / N 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon- 
         Wiener 
Pi=Jumlah individu suatu spesies/ jumlah  
      total spesies 
ni= Jumlah individu spesies ke- i 
N= Jumlah total individu 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman sebagai 
berikut: 
H’ < 1  : keanekaragaman rendah 
1< H`≤ 3  : keanekaragaman sedang 
H` > 3  : keanekaragaman tinggi 
 Analisis pengaruh kondisi lingkungan (pH air, 
suhu air, kelembapan, intensitas cahaya, kecerahan, 
keberadaan vegetasi dan lahan perairan berarus) 
terhadap keragaman jenis capung dianalisis linear 
berganda menggunakan software Rstudio. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Keragaman Jenis Capung di Kota Malang 
 Capung dapat ditemukan pada berbagai tipe 
habitat, mulai dari persawahan, sungai, danau 
(Susanto & Arianti, 2021), hutan dan perkotaan 
(Taradiphaa et al., 2018). Hasil penelitian yang 
dilakukan pada perairan Kota Malang, didapatkan 
bahwa capung yang ditemukan terdiri dari 2 sub ordo 
dengan 8 famili dan total 28 spesies. Sub ordo 
Anisoptera terdiri dari 3 famili yaitu Libellulidae, 
Gomphidae dan Aeshnidae, sedangkan sub ordo 
Zygoptera terdiri dari 5 famili yaitu Chlorocyphidae, 
Coenagrionidae, Euphaeidae, Platycnemididae, dan 
Caloptherygidae. Pada 3 area pengamatan tersebut, 
area sawah ditemukan 12 spesies, area sungai 18 
spesies dan area danau sebanyak 15 spesies.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data capung di beberapa lahan Kota Malang 

 

    
Gambar 2. Vestalis 

luctuosa 
Gambar 3. Ictinogomphus 

decoratus 

Gambar 4. Rhinocypha 
fenestrata 

Gambar 5. Trithemis 
festiva 

    

Gambar 6. Agrionoptera 
insignis 

Gambar 7. Potamarcha 
congener 

Gambar 8. Onychothemis 
culminicola 

Gambar 9. Libellago 
lineata 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 1 

diketahui bahwa spesies Orthetrum Sabina, 
Crocothemis servilia, Agriocnemis pygmaea, Pantala 
flavescens dan Copera marginipes dapat dijumpai pada 
ketiga lokasi penelitian, karena memiliki daya 
adaptasi pada tipe perairan yang berbeda-beda. 
Spesies capung dari famili Libellulidae ditemukan 
paling banyak seperti spesies Orthetrum sabina, 
Crocothemis servilia, dan Pantala flavescens, hal ini 
karena  Famili  Libellulidae  merupakan famili dari 
Odonata yang memiliki anggota dengan jumlah yang 
besar, bersifat kosmopolitan yang memungkinkan  
untuk  ditemukan  di  berbagai  habitat (Nuraeni et al., 
2019) dan termasuk dalam sub ordo Anisoptera yang 
memiliki daya jelajah tinggi, menjadikan penemuan 

ini sejalan dengan pernyataan Sonia et al (2022) 
bahwa sebagian besar famili libellulidae merupakan 
predator yang bersifat agresif sehingga memiliki 
kemampuan survival yang lebih tinggi. Orthetrum 
sabina menjadi spesies paling mudah ditemukan 
dibandingkan dengan spesies lain karena sangat 
toleran dengan kadar garam yang tinggi serta 
kerusakan habitat (Abdillah, 2020). Spesies 
Agriocnemis pygmaea dan Copera marginipes menjadi 
salah satu capung yang ditemukan pada ketiga lokasi 
pengamatan, termasuk pada ordo Zygoptera yang 
memiliki daya jelajah rendah. Penemuan kedua 
spesies tersebut berada dekat dengan wilayah 
perairan yang memiliki kondisi habitat yang sesuai 
dan hampir mirip dengan lainnya. 
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Spesies Agriocnemis pygmaea berasal dari famili 
Coenagrionidae yang memiliki tingkat adaptasi tinggi 
terhadap lingkungan dan penyebaran tergolong luas 
(Laily et al., 2018), dan capung jarum mudah ditemui 
pada mata air yang bersih. Gomphidae menjadi family 
dengan penemuan paling sedikit pada sub ordo 
Anisoptera selama penelitian yaitu Ictinogomphus 
decorates yang hanya ditemukan pada danau. 
Penemuan spesies ini termasuk pada lokasi yang 
spesifik karena menurut (Nisita et al., 2020) family 
Gomphidae hanya ditemukan pada aliran-aliran yang 
bersih, Hal ini sesuai dengan keadaan lokasi penelitian 
yang memiliki kondisi perairan danau bersih.  
Odonata family Chlorocyphidae berada pada sub ordo 
Zygoptera ditemukan spesies Libellago lineata pada 
perairan sungai yang dapat dapat dijadikan spesies 
spesifikasi atas tingkat kebersihan perairan. Hal ini 
karena spesies tersebut memiliki karakter hidup 
hanya pada kondisi perairan sehat, menurut Dwari et, 
al (2018) bahwa jenis ini hanya dapat ditemukan pada 
perairan yang masih bersih. Aeshnidae merupakan 
family dari sub ordo Anisoptera yang ditemukan pada 
sawah , memiliki   habitat  hanya  di  temui  di  perairan  
yang bersih, dengan vegetasi rumput, semak, rumpun 
bambu, dan tanaman bersih (Triyanti & Arisandy, 
2020).  Kemudian sawah memiliki  kondisi perairan 

tenang, sehingga cocok untuk sehingga cocok untuk 
perkembangan capung (Lubis et al., 2021). Menurut 
(Suartini & Sudatri, 2019) sawah menjadi salah satu 
habitat yang disukai capung karena mempunyai lahan 
basah dan perairan tenang, sehingga cocok untuk 
meletakkan telur capung. 

Perairan di Kota Malang terbagi menjadi 3 yaitu 
sungai, sawah dan danau, ketiga perairan tersebut 
memiliki karakter dan tingkat keragaman capung 
yang berbeda di setiap habitatnya. Menurut 
penetapan nilai indeks keragaman Shannon-Wiener 
keragaman Kota Malang diketahui berada pada 
kategori sedang dengan nilai 2,18. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa perairan Kota Malang masih 
berada pada kategori baik. Berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan, didapatkan indeks keragaman area 
sungai yaitu H’= 2,19 yang menjadikannya berada 
pada kategori sedang sehingga dapat diartikan bahwa 
kondisi perairan sungai masih tergolong baik. 
Keragaman capung pada suatu perairan menandakan 
aliran sungai tersebut cocok untuk perkembangan 
capung (Laily et al., 2018), dan Ekosistem perairan 
yang sesuai sangat diperlukan capung untuk 
peletakan telur serta perkembangan nimfa (Susanto & 
Arianti, 2021). 

 
Tabel 1.  Jenis capung hasil pengamatan di Kota Malang 

 

 

 

 

 

 

Sub ordo Famili Spesies 
Perjumpaan 

Sawah Sungai Danau 

Anisoptera Libellulidae Orthetrum sabina ✔ ✔ ✔ 

 
 

Orthetrum glaucum   ✔ 

Neurothemis ramburii ✔  ✔ 

Neurothemis terminata ✔   

Crocothemis servilia ✔ ✔ ✔ 

Agrionoptera insignis  ✔  

Pantala flavescens ✔ ✔ ✔ 

Brachythemis contaminata ✔   

Urothemis signata   ✔ 

Onychothemis culminicola  ✔  

Trithemis festiva ✔   

Rhodothemis rufa  ✔ ✔ 

Zyxomma obtusum  ✔  

Potamarcha congener ✔ ✔  

Gomphidae Ictinogomphus decoratus   ✔ 
 Aeshnidae Anaciaeschna jaspidea ✔   

Zygoptera Chlorocyphidae Libellago lineata  ✔  

 

 Rhinocypha fenestrata ✔ ✔  

Coenagrionidae Pseudagrion pruinosum  ✔ ✔ 

 

Pseudagrion rubriceps   ✔ 

Pseudagrion pilidorsum deflexum  ✔  

Agriocnemis pygmaea ✔ ✔ ✔ 

Agriocnemis femina ✔  ✔ 

Ischnura senegalensis  ✔ ✔ 

Platycnemididae Copera marginipes ✔ ✔ ✔ 
 Prodasineura autumnalis  ✔  

Euphaeidae Euphaea variegata  ✔  

Calopterygidae Vestalis luctuosa  ✔  

Jumlah 8 famili 28 spesies 12 spesies 18 spesies 15 spesies 
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Gambar 10. Karakteristik danau       Gambar 11. Karakteristik sungai       Gambar 12. Karakteristik sawah 

Tabel 2.   Karakteristik faktor lingkungan di Kota Malang

Variabel Lokasi Baku 
Mutu 

Perairan Kota 
Malang 

Sungai Sawah Danau 

Suhu (oC) 24,29±1,6 24,1±1,14 24,29±2,05 26,43±0,31 28-32 

Kelembaban (%) 70,86±9,32 71,4±10,19 69,62±8,42 75±3,61 70-90 

Kecerahan Air (cm) 29,92±21,82 40,1±18,53 11,59±9,34 63±16,52 <200 

Intensitas Cahaya (lux) 23751,53±21545,71 16625±20845,44 32891,35±20244,11 32433,3±2023,2 - 
pH 7±0,47 6,9±0,438 7,31±0,47 7±0,00 6,8 - 8,5 

Lahan perairan berarus (%) 92,75 53 92,31 100 - 

Keberadaan vegetasi (%) 73,91% 75 73,08 66,67 - 

 

Pada perhitungan indeks keragaman area sawah 
didapatkan nilai sebesar 1,59. Kondisi persawahan 
Kota Malang secara lapang pada saat pengambilan 
data memiliki pengelolaan yang berbeda antar lainnya 
sehingga mempengaruhi hasil penemuan capung pada 
lokasi. Pada area sawah pasca panen yang tidak 
memiliki air dan vegetasi air, capung ditemukan 
dalam jumlah yang sedikit dan didominasi oleh 
spesies Orthetrum Sabina, sebaliknya pada area 
sawah yang sedang masa pra panen banyak 
ditemukan capung akibat kesesuaian habitat. Hal ini 
karena odonata menjadi serangga pemangsa dengan 
larva dan serangga dewasa di udara bergantung pada 
habitat air tawar di semua tahap hidupnya 
(Thongprem et al., 2021). Selain itu kondisi 
persawahan yang berubah menjadi pemukiman juga 
mempengaruhi pengurangan vegetasi, sehingga 
terjadinya perubahan komposisi spesies yang hidup 
karena vegetasi yang berperan sebagai rantai 
makanan berkaitan dengan kebiasaan hidup capung 
(Abdillah, 2020). Area danau Lembah Dieng memiliki 
indeks keragaman tertinggi dibandingkan perairan 
lainnya yaitu sebesar 2,12. Kondisi fisik lapang 
sekeliling tepian danau dipenuhi oleh vegetasi air 
dengan sebagian kawasan lebih banyak dimanfaatkan 
sebagai tempat pemancingan. Tipe habitat perairan 
dengan banyak vegetasi di dalam badan air menjadi 
habitat yang banyak disukai oleh spesies odonata 
(Susanto & Arianti, 2021), hal ini dibuktikan dengan 

tingginya tingkat keragaman pada habitat dengan 
banyak vegetasi air. Keberadaan vegetasi 
berpengaruh pada distribusi capung, sebagai substrat 
bertelur dan juga sebagai habitat untuk 
berkembangnya larva (Sugiman et al., 2019). Nilai 
keragaman jenis juga menunjukan kestabilan 
komunitas, yang artinya semakin beragaman jenis 
capung yang ditemukan maka semakin stabil 
keberadaan komunitas tersebut pada habitatnya. 
Menurut (Husnia et al., 2019) bahwa nilai keragaman 
menjadi indikasi bahwa komunitas tersebut mampu 
mempertahankan kestabilannya meskipun terjadi 
gangguan dalam komunitas. 

 
3.2 Kondisi Tutupan Lahan Perairan Kota Malang 

Parameter-parameter fisik dan kimia dalam suatu 
lokasi habitat menjadi penentu bagi kehidupan 
organisme pada lingkungan (Rahmawati & 
Budjiastuti, 2022). Parameter yang dimaksud berupa 
suhu air, pH air, kelembaban, kecerahan, dan 
intensitas cahaya. Selain itu dilakukan analisis 
deskriptif untuk parameter keberadaan vegetasi air 
dan kondisi arus pada penelitian. 

Suhu memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pengendalian ekosistem, dimana peningkatan 
suhu memberikan dampak pada menurunnya jumlah 
oksigen terlarut dan meningkatnya reaksi kimia 
(Satriarti et al., 2019) sehingga menyebabkan 
kehidupan organisme air didalamnya akan berkurang. 
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Range suhu air pada perairan Kota Malang tidak 
memenuhi nilai baku mutu suhu, tetapi suhu tersebut 
cukup untuk perkembangan nimfa capung. Peletakan 
telur berlangsung pada saat suhu udara lebih dari 
30°C, namun capung menyukai suhu air yang lebih 
dingin dari suhu udara (Sugiman et al., 2019). Suhu air 
sebagian besar dipengaruhi oleh karakteristik 
vegetasi dan substrak (Kietzka et al., 2021) sehingga 
kondisi pra dan  pasca fase vegetasi sangat 
mempengaruhi keberadaaan dan kehadiran capung. 
Pengukuran pH air memiliki baku mutu sebesar 6,8-
8,5; nilai pH < 6,8 tergolong asam dan nilai pH > 8,5 
termasuk basa. Rendah dan tingginya pH yang terukur 
mampu mempengaruhi ketahanan dan keragaman 
organisme yang ada didalam air. Nilai yang 
ditunjukkan pada tabel 2, bahwa pH pada lokasi 
penelitian baik dari perairan sungai, sawah dan danau 
memiliki pH yang normal sehingga kondisi perairan 
termasuk cocok untuk kehidupan organisme seperti 
capung. 

Kelembapan erat kaitannya dengan suhu, 
semakin tinggi suhu maka kelembapan semakin 
berkurang, sebaliknya jika suhu menurun maka 
kelembapan meningkat (Rosianty et al., 2019). 
Kelembaban udara sangat berpengaruh dalam 
perilaku distribusi habitat capung, dalam kelembaban 
yang sesuai mereka bisa saja bertahan yaitu 
kelembapan 70 %. Suhu dan penututupan naungan 
memiliki pengaruh nyata terhadap komposisi 
keragaman spesies (Kietzka et al., 2021) dan 
berpengaruh terhadap kelembapan dibawah naungan 
tersebut. Selain itu, kerapatan tajuk dari suatu 
vegetasi disekitar perairan memberi pengaruh 
terhadap lajunya hembusan udara, sehingga 
kelembaban menjadi tinggi (Rosianty et al., 2019).  
Intensitas cahaya digunakan untuk melihat seberapa 
besar penyinaran yang diterima oleh perairan. 
Intensitas cahaya secara langsung berpengaruh pada 
kelimpahan pakan larva capung yaitu plankton karena 
membutuhkan cahaya dalam fotosintesis yang 
dilakukan (Bramasta et al., 2020). Penyinaran sinar 
pada lokasi penelitian memiliki range intensiatas 
cahaya yang cukup tinggi, sehingga tidak heran jika 

keragaman odonata daerah sungai, sawah dan danau 
yang diteliti tergolong sedang, dengan ketersediaan 
sumber pakan dan vegetasi air yang tinggi tinggi. Pada 
area sawah dengan intensitas cahaya tertinggi 
diantara tipe perairan lain, capung ditemukan 18 
spesies yang menunjukan capung memerlukan 
keterbukaan kawasan guna mendapat penyinaran 
optimal dan membantu aktivitasnya. Menurut 
Wijayanto et, al., (2016) bahwa capung tetap memilih 
kawasan terbuka dengan intensitas cahaya tinggi 
untuk berjemur guna memperkuat sayap capung 
sehingga daya terbang tinggi.  

Pengukuran kecerahan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kekeruhan atau kecerahan dari 
suatu perairan. Semakin dalam hasil yang ditunjukan 
pada sechii disk menandakan tingkat kecerahan suatu 
perairan rendah dan sebaliknya semakin pendek 
pengukuran suatu perairan menunjukan kecerahan 
perairan tersebut tinggi. Memiliki tingkat maksimum 
pengukuran mencapai 200 cm, menjadikan ketiga 
perairan tersebut termasuk pada kecerahan tinggi-
sedang. Perairan yang cerah mengandung banyak 
mikroorganisme dibandingkan perairan yang keruh, 
sehingga odonata akan mencari makan nimfa 
bergantung pada visual dan taktik, peningkatan 
kekeruhan air cenderung memperngaruhi 
keberadaan nimfa odonata (Dorji & Nidup, 2020).  
Selain itu keberadaan capung juga dipengaruhi oleh 
keberadaan vegetasi air, pemanfaatannya sebagai 
tempat capung meletakkan telur (Sugiman et al., 
2019), dan menjadi penyediaan pakan seperti kutu 
air, serangga air, kecebong dan juga ikan-ikan kecil 
(Maoka et al., 2020). Pada kondisi yang ditemui areal 
yang memiliki vegetasi air akan menunjukan 
munculnya banyak capung sedangkan pada daerah 
tanpa vegetasi air kehadiran capung sangat sedikit 
dan didominasi oleh ordo anisoptera yang melintas. 

 
3.3  Pengaruh keragaman jenis dan faktor fisik 
kimia lingkungan 

Hasil uji linier berganda diperoleh data untuk 
mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap 
keanekaragaman jenis capung, yaitu: 

 
 

Tabel 3.   Pengaruh faktor lingkungan terhadap keragaman Odonata Kota Malang 

Variabel Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 

(Intercept) -1,67E+03 2,76E+03 -0.604 0.55130 
Suhu (X1) 1,27E+01 5,63E+01 0.225 0.82341 
Kelembaban (X2) -1,39E-01 1,48E+01 -0.009 0.99259 
Kecerahan air (X3) 1,38E+00 4,26E+00 0.325 0.74777 
Intensitas cahaya (X4) 6,71E-03 9,73E-03 0.689 0.49668 
pH (X5) 3,09E+02 2,17E+02 1.429 0.16490 
Arus (X6) -3,95E+02 1,07E+02 -3.697 0.00103 ** 
Vegetasi (X7) 4,49E+02 2,06E+02 2.184 0.03821 * 
Multiple R-squared: 0.5941, Adjusted R-squared: 0.4848 
F-statistic: 5.436 on 7 and 26 DF, p-value: 0.0006262 
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Berdasarkan tabel 3, secara keseluruhan dapat 
diketahui bahwa p-value < 0.05 dimiliki oleh variabel 
perairan berarus dan keberadaan vegetasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perairan berarus dan 
keberadaan vegetasi mempengaruhi secara signifikan 
terhadap kehadiran odonata. Nilai perairan berarus 
menunjukkan hubungan negatif terhadap keragaman 
odonata yang artinya bahwa semakin deras arus suatu 
perairan, maka akan diikuti oleh penurunan 
keragaman odonata sebesar 0,39. Hal ini dikarenakan 
odonata membutuhkan kondisi perairan tenang 
untuk meletakkan telur-telurnya. Tipe perairan 
dengan arus kuat secara tidak langsung kan 
menghentikan regenerasi perkembangbiakan 
odonata karena pada arus deras, telur akan rusak 
hingga hanyut terseret arus (Rahmawati, 2019). Nilai 
keberadaan vegetasi air menunjukkan hubungan 
positif terhadap keragaman odonata. Hal ini 
menunjukkan setiap peningkatan vegetasi perairan 1 
satuan maka akan diikuti oleh peningkatan 
keragaman odonata. Vegetasi air memiliki peranan 
penting dalam dunia capung dimana vegetasi air akan 
dimanfaatkan sebagai sarana peletakan telur hingga 
menetas menjadi nimfa. 

Berbeda dengan arus dan keberadaan vegetasi, 
variabel lain berupa suhu, kelembaban, kecerahan, 
intensitas cahaya, dan pH menunjukkan p-value > 
0.05, maka dapat diartikan bahwa variabel lainnya 
tidak mempengaruhi kehadiran odonata secara 
signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 
ketersediaan pakan yang mampu membuat odonata 
memilih suatu habitat ataupun area jelajah. Deacon, C., 
Samways, M.J. (2021) menyebutkan bahwa tutupan 
vegetasi dan dan kondisi arus merupakan prediktor 
yang lebih signifikan dibandingkan dengan kondisi di 
dalam air seperti suhu, pH, hingga kecerahan. Terlebih 
lagi sampel yang digunakan merupakan odonata 
dewasa yang kehadirannya secara langsung maupun 
tidak langsung dipengaruhi oleh vegetasi yang 
mampu menyediakan ketersediaan pakan bagi 
odonata.  

Kemampuan adaptasi odonata pada kondisi 
lingkungan terdampak urbanisasi telah mencapai titik 
adaptasi yang baik bahkan cenderung bersifat 
kosmopolitan. Hal ini secara langsung akan 
mempengaruhi kehadiran odonata terlebih pada hasil 
penelitian menunjukkan dominasi spesies oleh famili 
libellulidae dan Coenagrionidae yang memiliki 
karakteristik dan pola persebaran yang luas serta 
mampu bertahan pada kondisi ekstrim. Hal inilah 
yang menyebabkan variabel suhu, kelembaban, 
kecerahan. Intensitas cahaya dan pH tidak 
berpengaruh secara signifikan. Nuraeni, dkk (2019) 
menyebutkan bahwa famili libellulidae tergolong 
dalam serangga kosmopolitan yang mampu bertahan 
hidup dalam kondisi lingkungan yang tertekan. Selain 

itu, famili Coenagrionidae seperti Ischnura 
senegalensis juga cenderung menempati badan air 
perkotaan yang tercemar secara organic (Deacon, C., 
Samways, M.J, 2021). 

Secara keseluruhan, capung dewasa mampu 
menilai cemaran fisik-kimia air dan hanya akan 
menghindarinya sebagai tempat berkembangbiak, 
bukan sebagai area jelajah (Kietzka, et al., 2017) 
namun, studi terdahulu menyebutkan bahwa polutan, 
pH, hingga suhu dapat berpengaruh terhadap 
penurunan populasi odonata akibat penurunan fungsi 
kekebalan (Janssens et al., 2014). Bila dibandingkan 
antara spesies yang ditemukan dengan hasil regresi 
maka dapat diketahui secara jelas bahwa nilai p-value 
> 0.05 dipengaruhi oleh spesies yang ditemukan rata-
rata tergolong spesies yang toleran terhadap 
perubahan lingkungan sehingga dalam basis data 
akan terbaca bahwa odonata Kota Malang tidak 
dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, kecerahan, 
intensitas cahaya, dan pH. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Villalobos-Jimenez (2016) bahwa odonata 
memang sensitive terhadap gradien fisika-kimia yang 
akan membunuh spesies yang sensitif, dengan begitu 
kompetisi semakin rendah hingga akhirnya 
menyebabkan spesies toleran mendominasi suatu 
habitat. Perubahan spasial habitat, kondisi suhu 
ektrim hingga penurunan ketersediaan air akibat 
dampak urbanisasi dapat menyebabkan perubahan 
keseluruhan dalam perilaku odonata termasuk 
migrasi, kawin dan termoregulasi (Hassall, C., 
Thompson, 2008). Hal ini membuka peluang baru 
dalam riset mengenai perilaku odonata terdampak 
urbanisasi sehingga dapat menemukan upaya 
konservasi dalam rangka pencegahan kepunahan 
lokal maupun regional. 

 
4.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lahan perairan 
di Kota Malang dapat dijumpai 28 spesies dengan 8 
famili odonata. Spesies yang umum ditemukan pada 
areal sungai, persawahan dan danau, meliputi 
Orthetrum sabina, Crocothemis servilia, Agriocnemis 
pygmaea, Pantala flavescens dan Copera marginipes. 
Indeks keragaman capung di Kota Malang sebesar 
2,18 yang dapat dikatogorikan sebagai keragaman 
sedang. Faktor yang secara signifikan mempengaruhi 
keragaman jenis odonata di Kota Malang yaitu faktor 
perairan berarus dan keberadaan vegetasi. Hal ini 
membuka peluang untuk dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai perilaku dan tekanan odonata pasca 
dampak urbanisasi. Selain itu, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai landasan pengambilan kebijakan 
Kota Malang mengenai adanya upaya konservasi area 
perairan. 
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